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Denpasar Ditawari
tahan Ar&Hektare

I lmbalan Rekomen{4ii Pengembangan pelabuhan Benoa

I Ferlu Reklamasi gl Hektare
DENPASAR, TRIBUN BALI
- Rencana reklamasi untuk
pengembangan Pelabuhan
Benoa, Denpasar mulai ada
titik temu. Pemkot Denpasar
sedia berunding dan meminta
jatah lahan sebagai imbal balik
dari rekomendasi. yang akan
diberikan. Perundingan awal,
Denpasar ditawari tanah 4,8
hektare, namun iumlah itu di-
rasa kurang.

Pada Kamis (13/4) , Komi-
si III DPRD Denpasar bersa-
ma dengan tim dari Pemkot
Denpasar kembali menggelar
pertemuan soal belum kelu-
arnya rekomendasi Rencana
Induk Pelabuhan (RIP) dari

PENGEMBANGAN

Pelabuhan Benoa akan dikembangkan
dengan sejumlah pembangunan fasilitas
seperti pelabuhan yacht dan
fasilitas pendukung

AKHIRNYA BERUNDING
o Pemkot Denpasar akhirnya
mau berunding, dalam perte-
muan awal Pemkot membe-
rikan sinyal akan memberi-
kan rekomendasi ddngan
syarat meminta jatah.lahan.

Wali Kota Denpasar. "Kemarin
Pelindo III menawarkan lahan
seluas 4,8 hektare. Tapi kami
berharap dapat lebih diri itu,"
kata I Ketut Suteja Kumara,
anggota DPRD Denpasar,
Rabu (1914).

Suteja Kumara mengatakan,
total lahan yang ada nantinya
di Pelabuhan Benoa sekitar 143

hektare. Sedangkan, Iuas lahan
yang ada saat ini baru seluas 52
hektare. Itu sebabnya, diperlu-
kan reklamasi seluas 91 hek-
tare guna memperluas lahan
di kawasan tersebut. Dalam
proses perluasan t0rsebutlah,
diperlukan rekomendasi dari
sejumlah pihak, tennasuk Wali

Kota Denpasar. Saat ini, reko-
mendasi dari Wali kota Den-
pasar belum keluar. Padahal,
prosesnya sudah berjalan sejak
tahun 2011 silam.
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sEJAK 2011
Karena belum ada rekomendasi
dari Pemkot Denpasar, pengemba-
ngannya terus tertunda

REKLAMASI

Total lahan dj Pelabuhan Benoa
143 hektare. Sedangkan, luas lahan
saat ini baru 52 hektare, itu
sebabnya, diperlukan reklamasi
seluas 9l hektare

KEPAIA Ka ntor Kesya hbandaran Otoritas Jasa Pelabu h-
an (KSOP) Benoa, Supriyono membenarkan pihaknya
bersama Komisi I dan lll DPRD Denpasar serta sejum-
lah pihak telah menggelar rapat pada Kamis pekan lalu.
la juga membenarkan Pelindo lll sempat menawarkan
Pemkot Denpasar lahan seluas 4,8 hektare. Namun ih-
wal tersebut dikatakan masih sebatas wacana.

"Untuk kepastiannya, nanti setelah kami adakan
pertemuan lagi. Nanti tanggal 25 Apri/ini kami akan
bertemu lagi," kata Supriyono. Selain Komisi lll, dan
Komisi l; hadir juga dalam pertemuan antara lain Pe-
lindo lll, perwakilan Kemenkopolhukam Rl, perwakilbn
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait di Pemkot
Denpasar, dan Kantor Kesyahbandaran Otoritas Jasa
Pelabuhan (KSOP) Benoa. (win)
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r Tawaran awal Pemkot diberikan 4,8 hektare, namun masih ditolak
karena dianggap masih kecil. )


